BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan dan

analisis data yang diuraikan sebelumnya adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis data kinerja operasional berupa
analisis factor muat (/oad factor), waktu tempuh (travel time),
kecepatan perjalanan, waktu antara (headway) didapatkan hasil
hanya waktu tempuh yang sudah sesuai dengan SK Dirjen
Hubdat Nomor 687/A].206/DRID/2002 semantara dari aspek
load factor, kecepatan perjalanan, headway belum sesuai.

2. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan Importance
Performance Analysis (IPA)yang disajikan dalam bentuk diagram
kartesius, untuk variable kualitas pelayanan didapatkan bahwa
item dengan prioritas perbaikan (Kuadran I) adalah Ketersedian
CCTV, Kebersihan halte dan bus, Ketersediaan tempak duduk di
halte, Fasilitas AC di dalam bus, Waktu tunggu pengguna hingga
mendapat  kendaraan, Kecepatan perjalanan, System
pembayaran/metode pembayaran yang dipakai sekarang. Item
yang dipertahankan kinerjanya (Kuadran II) adalah Identitas
kendaraan yang terpasang di kendaraan berupa nama trayek dan
nomor kendaraan, Fasilitas keselamatan (martil pemecah kaca,
tabung pemadam kebakaran, tombol pembuka pintu otomatis),
Fasilitas pegangan penumpang berdiri, Harga tarif yang
terjangkau, Ketersediaan kursi prioritas, Bus Trans Metro
Bandung berhenti pada tempat yang disediakan (shelter TMB).
Item yang tidak terlalu penting menurut responden namun masih
memerlukan perbaikan (Kuadran III) yaitu Lampu Penerangan di
halte, Informasi layanan pengaduan berupa stiker yang berisi
nomer telepon/wa petugas, Fasilitas kesehatan berupa kotak
P3K, Ruang khusus untuk kursi roda, Informasi pelayanan
berupa lokasi halte, jadwal keberangkatan, kedatangan

kendaraan dan rute koridor, Ketepatan dan kepastian jadwal
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keberangkatan, Kemudahan perpindahan /aksesbilitas pengguna
saat berpindah rute koridor dari tempat berangkat hingga tujuan
akhir. Sementara tidak ada item kualitas pelayanan dengan
kinerja yang berlebihan (Kuadran IV)

3. Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan Importance
Performance Analysis (IPA) yang disajikan dalam bentuk diagram
kartesius, untuk variable penerapan protokol kesehatan
didapatkan bahwa item dengan prioritas perbaikan (Kuadran I)
adalah Ketersediaan handsanitizer di dalam bus, selalu
memastikan diri dalam kondisi sehat sebelum menggunakan jasa
layanan angkutan umum, Penggunaan sistem pembayaran non-
tunai, Memberikan tanda/marka pada kursi untuk pembatasan
jarak penumpang, menggunakan handsanitizer atau mencuci
tangan sebelum memasuki kendaraan. Item yang dipertahankan
kinerjanya (Kuadran II) adalah Petugas mengenakan masker
saat bertugas, Penumpang selalu menggunakan masker saat di
kendaraan, Selalu menjaga jarak antar penumpang. Sementara
itu tidak ada item Penerapan Protokol Kesehatan yang
memerlukan perbaikan namun tidak dianggap penting oleh

responden dan item dengan kinerja yang berlebihan.

V.2 Saran
Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil

penelitian yang telah dilakukan, antara lain:

1. Dari hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi
bagi pihak operator (Dinas Perhubungan Kota Bandung) untuk
melakukan peningkatan kualitas pelayanan.

2. Membuat iklan masyarakat tentang ajakan naik Trans Metro

Bandung di media sosial.
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